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ABSTRAK

Di dalam alquran banyak menggunakan beragam kalimat, antara lain
kalimat deklaratif (kalam khabar), kalimat introgatif (kalam istifham), dan kalimat
imperatif (kalam amr). Dalam tesis ini penulis memfokuskan penelitian pada
kalimat imperatif. Adapun tinjauan pragmatik untuk mengkaji keunikkan Alquran.
Pada hakikatnya pragmatik dapat disejajarkan dengan semantik (ilmu al-
Dala>lah) atau sintaksis (ilmu al-Tarkibiy atau Nahw). Pragmatik diartikan
sebuah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan
ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca).

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (Library Research) akan
menganalsis kalimat imperatif surat an-Nisa dalam alquran sebagai objek
penelitan. Surat an-Nisa yang memiliki 176 ayat, terdapat 35 kalimat imperatif di
dalamnya. Penelitian ini menggunakan pisau analisis tindak tutur Jhon Austin
untuk menganalsis kalimat imperatif surat an-Nisa dalam alquran.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa poin berdasarkan rumusan
masalah yang telah ditemukan. Pertama, kalimat imperatif yang dituturkan
dengan makna sebenarnya terdapat 10 ayat, difungsikan sebagai 2! (petunjuk)
terdapat 16 ayat, difungsikan sebagai s\c2l! (permohonan) 1 ayat, difungsikan
sebagai x2¢3 (ancaman) 1 ayat, difungsikan sebagai #' 53 (kesinambungan) 1 ayat,
difungsikan sebagai =23 (melemahkan) 1 ayat, difungsikan sebagai 4sby!
(kebolehan) 3 ayat, difungsikan sebagai »/_SY¥! (penghormatan) 1 ayat, difungsikan
sebagai 4wyl (merendahkan) 2 ayat, difungsikan sebagai il (angan-angan
belaka) 1 ayat, difungsikan sebagai _+a3 (pilihan) 2 ayat, difungsikan sebagai
ouieYl (penenangan) 2 ayat, dan difungsikan sebagai «~=3l (kekaguman) 1 ayat.
Kedua, penulis menemukan bentuk struktur imperatif surat an-nisa, yakni 54 yang
menggunakan bentuk struktur fi’il amr, 7 yang menggunakan bentuk struktur
fi’il mudhari’ yang didahului lam amr , dan 1 yang menggunakan bentuk struktur
masdhar yang menggantikan bentuk struktur fi il amr-nya.

Kata Kunci: Kalimat Imperatif, Pragmatik, Surat An-Nisa
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

I:\l:_;;f Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ <is es (dengan titik di atas)
d jim J je
d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal Z| zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
7 sin S es
o syin sy es dan ye




wl sad
ol dad
b ta
b za
d ‘ain
£ gain
o fa
it qaf
d kaf
Jd lam
p mim
o nun
) waw
® ha’
s hamzah
¢ ya

es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik

ge

ef

qi

ka

‘el
cm
en
w

ha

apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

Ditulis
Ditulis

Muta'addidah
‘iddah




C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h

D. Vokal Pendek

E. Vokal Panjang

Hikmah
‘illah
Karamah al-auliya’

Zakah al-fitri

fa'ala

zukira

yazhabu

A
Jjahiliyyah

a




(o ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis T
m S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis i
a8 ditulis furid
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
aSi ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
Pt Ditulis a’antum
i) ditulis u’iddat
i S ol ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Di ikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al."
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Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Di tulis menurut penulisannya.

Xiii

al-Qur’an
al-Qiyas
al-Sama’

al-Syam

Zawi al-furiid

ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alguran bukanlah merupakan suatu kumpulan dari berbagai macam karya
sastra, puisi, prosa, sajak maupun yang lainnya. Namnun dalam berbagai literatur
kesusteraan Arab, nilai seni dan kulaitas kesusteraan tiada satupun yang dapat
menandingi susunan bahasa alquran digubah menurut keindahan bahasa llahiyah

yang mengagumkan setiap orang yang membaca dan mendengarkannya.*

Keindahan alquran dari segi bahasa dan sastra inilah yang kemudian
dikenal dengan [ ’jaz alquran yang tak seorangpun mampu dapat menandinginya.
Ketidakmampuan manusia untuk menandingi alquran tersebut menunjukkan sisi
keterbatasan dan kelemahan manusia. Namun sebaliknya, sisi positif dari fakta
tersebut, keindahan bahasa alquran mampu menjadi daya tarik bagi manusia,

terlepas dari statusnya apakah ia seorang religius ataukah tidak.

Alquran diturunkan Allah dengan menggunakan bahasa Arab namun
bukan berarti alquran hanya untuk orang Arab saja. Alquran adalah kitab suci
universal berlaku untuk setiap ruang dan waktu manusia yang dianugrahkan Allah

Swt kepada seluruh umat manusia.? Keuniversalan alquran terletak pada cakupan

! Muh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an. (Surabaya: Bina limu,
1991) him. 16

2 Umar Shihab; Editor, Hasan M.Noer. Kontekstualitas al-Qur’an,; Kajian Tematik Atas
Ayat-ayat Hukum dalam Al-Qur’an, Cet ke-3 (Jakarta: penamadani, 2005) him. 4.
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pesannya yang menjangkau ke seluruh lapisan umat manusia kapan saja dan

dimana saja.?

Alquran secara teks bersifat statis dan tidak berubah, tetapi cara
pemaknaan serta pemahaman maksud dari teks alquran senantiasa berubah-
berubah sesuai dengan dimensi ruang dan waktu manusia. Dengan demikian
alquran selalu membuka diri untuk dibedah, dikaji, dianalisis, dipersepsikan,
diinterprestasikan setiap saat dengan menggunakan berbagai macam alat, metode
dan pendekatan untuk menyingkap makana serta memahami maksud yang

dituturkan oleh alquran.*

Di dalam alquran banyak menggunakan beragam kalimat, antara lain
kalimat deklaratif (kalam khabar), kalimat introgatif (kalam istifham), dan kalimat
imperatif (kalam amr). Kalimat deklaratif adalah kalimat yang dipakai jika
penutur ingin menyatakan sesuatu dengan lengkap pada waktu ia ingin
menyampaikan informasi kepada lawan tuturnya.® Kalimat introgratif adalah
kalimat pertanyaan yang dipakai jika penutur ingin memperoleh imformasi atau

reaksi jawaban yang di harapkan.® Kalimat imperatif adalah kalimat atau verba

¥ M.H. Thabathaba’i menjelaskan bahwa keuniversalan al-Qur’an terbukti karena tidak
mengususkan pembicaraan kepada umat Islam saja, melainkan juga berbicara kepada umat non-
Islam, termasuk orang-orang kafir, musyrik, Yahudi dan Nasrani. Lihat M.H. Thabathaba’i, Al-
Qur’an fi 1slam, terj. A. Malik Madani dan Hamim llyas, dengan judul mengungkap rahasia al-
Qur’an (Bandung: Mizan, 1987) him. 33.

*Lihat Abdullah Zakky, Kalimat Deklaratif Dalam Al-Qur’an Surat Al-Ra’d Tinjauan
Pragmatik , Konsentrasi Ilmu Bahasa Arab UIN Yogyakarta, 2014.him. 2

® Marjoko Idris, Gaya Bahasa Perintah Dalam al-Qur’an Tinjauan Struktur Dan Makna
(Yogyak%rta: Mahgza Pustaka, 2016) him. 3.

Ibid.



yang mengungkapkan makna perintah atau keharusan atau larangan melaksakan

perbuatan.’

Dalam tesis ini penulis memfokuskan penelitian pada kalimat imperatif.
Kalimat imperatif juga dikenal sebagai kalimat perintah, dalam linguistik Arab,
yang disebut al-Amr. Ali Jarim memberi defenisi dengan 3wl as s e Jadll il
(perintah dilakukanya sesuatu perbuatan dan perintah itu datangnya dari arah

yang lebih tinggi).

Syihabuddin Qalyubi juga mengatakan bahwa gaya bahasa perintah pada
dasarnya digunakan untuk penutur yang lebih tinggi statusnya ke penutur yang
lebih rendah. Jadi kalimat perintah adalah kalimat yang melarang atau mengajak
suatu perbuatan kepada lawan tuturnya.’ Entitas imperatif itu sesungguhnya dapat
diteliti dan dikaji dengan menerapkan empat ancangan analisis, keempat macam
ancangan analisis di dalam meneliti kalimat imperatif itu secara berurutan dapat di
sampaikan sebagai berikut: 1) ancangan struktural, 2) ancangan sosiolinguistik, 3)
ancangan pragmatik, 4) ancangan sosiopragmatik. Sudah barang tentu, setiap
ancangan penulisan tersebut akan menghasilkan kajian dan wujud kebahasaan

yang berbeda-berda.™

Adapun tinjauan pragmatik untuk mengkaji keunikkan Alquran. Pada

hakikatnya pragmatik dapat disejajarkan dengan semantik (ilmu al-Dala>lah)

7 Syihabuddin Qalyubi, Stlistika Al-Qur’an (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2008), him.
86.

8 Marjoko Idris, Gaya Bahasa Perintah Dalam al-Qur’an Tinjauan Struktur Dan Makna
(‘Yogyakarta: Mahgza Pustaka, 2016) him. 3.

% Syihabuddin Qalyubi, Stlistika Al-Qur’an (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2008), hal.
87.

19 Kunjana Rahardi, sosiopragmatik (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 2.

3



atau sintaksis (ilmu al-Tarkibiy atau Nahw). Pragmatik merupakan ketrampilan
atau kemampuan penggunaan bahasa sesuai faktor-faktor penentu tindak
komunikasi, pengguna bahasa dituntut memiliki kopetensi komunikatif, kopetensi
komunikatif adalah kemampuan menggunakan bahasa yang berfungsi dalam
situasi komunikasi yang sebenarnya, yakni dalam suasana transaksi spontan yang

melibatkan satu orang atau lebih.*!

Pragmatik juga menitik beratkan pada penggunaan bahasa pada situasi
kongkrit. Situasi kongkrit merupakan tuturan yang benar-benar dipandang sebagai
produk sebuah tindak tutur yang jelas konteks lingual dan konteks
ekstralingualnya.’? Dalam hal itu, pengertian konteks dalam studi pragmatik
alquran dapat diketahui dengan cara merekontruksi peristiwa yang
melatarbelakangi diturunkannya (dituturkannya) ayat-ayat alquran. Alquran yang
diturunkan dalam konteks situasi sosio budaya tertentu, memiliki ruang dan waktu

tertentu dan bersifat historis.*®

Berangkat dari hal tersebut, penulis ingin menggunakan pragmatik untuk
menganalisis kalimat imperatif. Yang menjadi objek kajianya adalah surat an-
Nisa dalam alguran, yang mana menurut pencermatan penulis terdapat beragam
perintah dan larangan di dalamnya, dari mulai perintah berhijab, pernikahan dan

laranagn berpoligami, dan masih banyak perintah dan larangan lainnya. Surat an-

' Habib, “Memahami Al-Qur’an Berdasarkan Kaedah-kaedah Pragmatik” Jurnal
Adabiyat Vol. 6, No. Il, (Yogyakarta; Fak. Adab UIN Sunan Kalijaga, 2007), him. 199

2 Wijana, Implikatur dalam Wacana, Pojok, No. 3 (Jurnal Humaniora, 2001) him. 1

13 Chizin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1998)
him. 31



Nisa terdiri dari 176 ayat, terdapat 35 kalimat imperatif dan terdapat juga beragam

makna majaz>i di dalamnya.

Faktor yang membuat penulis tertarik untuk membahas masalah ini masih
jarangnya penulis baik dari kalangan mahasiswa ataupun penulis profesional yang
menggunakan teori pragmatik oleh seorang filusuf Charles Morris**. Alquran
yang berbahasa Arab lazimnya harus didekati dengan ilmu bahasa Arab juga,
dalam hal ini adalah ilmu ma’ani. Ilmu ma’ani merupakan salah satu model
pendekatan bahasa (retorika) yang tergolong sangat tradisional'®, sedangkan
pragmatik tergolong sebagai pendekatan terhadap bahasa yang relatif
kontemporer. Namun bila dilihat dari aspek kajian, maka akan ditemukan titik
temu keduanya. Imam Asrori’® mengemukakan setidaknya ada tiga aspek
kemiripan antara ilmu ma’ani dengan pragmatik: 1) keduanya mengkaji bahasa
dalam hubunganya dengan konteks komunikasi, 2) keduanya mengkaji tentang
aspek tindak tutur (speech act), 3) keduanya sama-sama membicarakan tetntang

implikatur.

Bukan berati penulis membahas ilmu ma’ani secara panjang, tetapi
penulisan ini fokus kepada kalimat imperatif. Untuk masuk kedalam alquran
tentunya harus menggunakan ilmu ma’ani kemudian dianalisis menggunakan
pisau tindak tutur John Austin yang merupakan salah satu fenomena dari ilmu

pragmatik.

1 https://id.scribd.com/doc/48254615/SEJARAH-SINGKAT-PRAGMATIK
> [Imu Ma’ani lahir pada abad 3-5 Hijriyah.
' Imam Asrori, Ekuivalensi Pragmatik dan Ma’ani, Jurnal al-Hadlarah, th I, Januri 2001
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Selain itu juga pragmatik adalah ilmu baru bagi penulis, dikarenakan

ketika di strata 1 (satu) penulis hanya belajar ilmu-ilmu yang berkaitan dengan

pendidikan saja. Maka dari itu penulis tertarik mengkaji pragmatik.

. Rumusan Masalah

(1) Bagaimana bentuk struktur kalimat imperatif dalam surat an-Nisa?
(2) Bagaimana fungsi kalimat imperatif dalam surat an-Nisa dalam Alquran
menurut teori tindak tutur dalam pragmatik?
(3) Mengapa surat an-Nisa menggunakan kalimat imperatif dalam Alquran?
. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan bagaimana bentuk struktur kalimat imperatif surat an-Nisa.
2. Mendiskrifsikan dan memberikan analisis tentang fungsi kalimat imperatif
surat an-Nisa.
3. Mendiskripsikan mengapa surat an-Nisa menggunakan kalimat imperatif
dalam alquran.
Sedangkan kegunaan penelitian ini secara mendasar dapat di
klasipikasikan menjadi dua macam, yaitu:
C.1 Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
dan sumbangsih bagi masyarakat yang tertarik dalam linguistik maupun
ilmu sastra yang objeknya alqur’an, khususnya kajian paragmatik yang
saat ini sedang popular dikalangan ilmu kesustraan.

C.2 Kegunaa praktis



a. Penelitian ini agar bisa menjadi motivasi penelitian selanjutnya tentang
alquran.

b. Membantu para praktisi pendidikan seperti guru, dosen, atau
masyarakat pemerhati bahasa dalam pelajaran atau mata kuliyah terkait
Menstimulus para linguis atau pun satrawan dalam rangka

pengembangan kajian kelimuan.
. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan,
berbagai penelitian terdahulu yang hampir serupa diacu agar penelitian yang
dikerjakan menjadi valid dan otentik dalam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga.

Salah satu hasil penelitian Prof. Dr. Moh Ainin, M.Pd. tentang
“Fenomena Pragmatik dalam Alquran Studi Kasus Terhadap Pertanyaan”.
Dalam penelitiannya beliau menemukan bahwa pertanyaan dalam alquran ada
yang bersifat retoris dan aretoris. Pertanyaan yang bersifat retoris memiliki
karakteristik, 1) Tuhan sebagai penutur, 2) hanya berfungsi pragmatis, 3)
pertanyaan sebagai jawaban. Adapun karakteristik pertanyaan aretoris adalah
1) sesama manusia sebagai dan yang ditanya, 2) jawaban oleh manusia
sebagai Tuhan sendiri, 3) hamba sebagai penanyanya dan Tuhan sebagai yang
ditanya, 4) berfungsi semantis dan pragmatis. Dari aspek fungsi, hasil

penelitian menunjukkan bahwa fungsi pertanyaan dalam alquran dapat



dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu tindak asertif, direktif dan
ekspresif.*’

Tesis Ayup Purnawan dengan judul “Tuturan Direktif dalam Alguran
(Kajian Pragmatik Terhadap Ayat-Ayat Hukum ) yang ditulis oleh mahasiswa
Program Magister Program Studi Islam UIN Sunan Kalijaga Jurusan ilmu-
ilmu Humaniora 2009. Ayup memfokuskan penelitian pada pemakaian
bahasa dalam alquran dari presfektif dalam ayat-ayat hukum. Meliputi modus
tuturan direktif yang digunakan, maksud tuturan, konteks tuturan, dan fungsi
pemakaian tuturan direktif. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
tuturan direktif ayat-ayat hukum menggunakan modus tuturan direktif
langsung dan modus tuturan direktif tidak langsung. Penggunaan tuturan
direktif langsung meliputi 1) modus imperatif, 2) modus imperatif bersyarat,
3) modus imperatif dengan peringatan. Sementara pengguanaan direktif tidak
langsung terdiri atas 1) tuturan direktif tak berpenanda, 2) tuturan pernyataan
keharusan, 3) tuturan pernyataan kebolehan, 4) tuturan himbauan. Dan dari
aspek fungsinya, tuturan direktif ayat-ayat hukum terdiri dari fungsi 1)
memerintah, 2) melarang, 3) mewajibkan, 4) mengharamkan, 5)
membolehkan, 6) menunjukkan cara.'®

Tesis Akhyarudin dengan judul “Ayat-Ayat Jihad dalam Alquran
(Analisis Pragmatik)” Ditulis oleh mahasiswa Program Magister Studi Islam

UIN Sunan Kalijaga tahun 2010, yang membahas tentang konteks makna

" Ainin, Moh, Fenomena Pragmatik dalam Alqur’an Studi Kasus Terhadap Pertanyaan,
(Malang; Msykat, 2010)

8 Ayup Purnawan, Tuturan Direktif dalam Alqur’an (Kajian Pragmatik terhadap Ayat-
Ayat Hukum), (Yogyakarta; UIN Sunan Kalijaga, 2011)
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jihad dalam prespektif teori kebahasaan yang ada dalam kajian pragmatik,
dengan menggunakan pendekatan linguistik pragmatik dan metode
intralinguistik dan ekstralingualistik.*®
Tesis Faiq Ainur Rofig mahasiswa Program Magister Agama dan
Lintas Budaya UGM tahun 2009, dengan judul “Tindak Tutur al-Khabary dan
Tindak Tutur at-Talabiy dalam Novel Ahlu al-Hamidiyah Karya Najib al-
Kailany: Analisis Pragmatik”. Fokus penelitian ini adalah mendapatkan
deskripsi mengenai tindak tutur al-Khabaiy (tindak tutur deklaratif) dan tindak
tutur al-insya>i (yang mencakup tindak tutur imperatif (amr), introgratif
(istifham) larangan (nahy), pengandaian (tamanni), dan panggilan (nida) yang
digunakan dalam praktek komunikasi yang terdapat dalam novel Ahlu Al-
Hamidiyah karya Najib al-Kailaniy yakni menyangkut bentuk-bentuk formal
makna-makna gramatikanya dan penggunaannya.?
E. Kerangka Tori
Rahyono di dalam bukunya Studi Makna menjelaskan bahwa bahasa
bukan sekedar rankaian kata-kata atau bunyi-bunyi bahasa yang tersusun secara
acak. Bahasa tidak bisa digunakan untuk komunikasi jika kaedah ketatabahsaan
tidak dipenuhi. Terlepas dari permasalahan teoritis tentang ketatabahasaan,
kehidupan manusia tidak bisa dilepaskan dari kegiatan berbahasa. Baik terucap
maupun tidak (dalam hati). Ketika mata mulai terbuka, kegiatan bahasa dimulai

dengan mengungkapkan perasaan, berkomunikasi dengan alam utuk menggapai

9 Akhyarudin, Ayat-Ayat Jihad dalam Alqur’an (Analisis Pragmatik), (Yogyakarta; UIN
Sunan Kalijaga, 2010)

0 Faiq Ainur Rofig, Tindak Tutur al-Khabariy dan Tindak Tutur at-Talabiy dalam Novel
Ahlu al-Hamidiyah Karya Najib al-Kailaniy: Analisis Pragmatik, (Yogyakarta; UGM, 2009)
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suasana pagi yang dingin, mengungkapkan keterkejutanya karena ia terlambat
terbangun , berdoa, dan sebagainya. Kegiatan bahasa berlanjut setiap hari.?

Selain itu juga sebagai sarana komunikasi vital dalam hidup ini. Bahasa
adalah milik manusia. Bahasa adalah salah satu ciri pembeda utama kita umat
manusia dengan makhluk hidup lainnya di dunia ini. Setiap anggota masyarakat
terlihat dalam komunikasi linguistik; di satu pihak dia bertindak sebagai
pembicara dan di pihak lain sebagai penyimak.*?

Salah satu aspek yang terpenting dari suatu bahasa adalah aspek fungsi.
Secara umum fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi, bahkan dapat
dipandang sebagai fungsi utama dari aspek kebahasaan bahwa istilah komunikasi
mencakup makna mengerti dan berbicara, mendengar dan merespon tindakkan.
Komunkasi dalam bentuk ujaran wujudnya dapat berupa kalimat afirmatif,
kalimat bertanya, kalimat negasi, atau kalimat permohonan.

Berdasarkan fungsinya dalam hubunganya, dengan situasi, kalimat
digolongkan menjadi tiga, yakni 1) kalimat berita, 2) kalimat tanya, 3) dan
kalimat perintah. kalimat berita berfungsi untuk memberitahu sesuatu kepada
orang lain sehingga tanggapan yang diharapkan berupa perhatian. Kalimat Tanya
berfungsi untuk menannyakan tanggapan yang berupa tindakkan tertentu dari
orang yang diajak berbicara. Dan kalimat perintah berfungsi untuk memerintah

seseorang atau keharusan atau juga larangan dalam perbuatan.?

*! Rahyono, Studi Makna (Jakarta; Penaku, 2001) him. 3.

* Henry Guntur Taringan, Pengajaran Pragmatik, (Bandung; Angkasa, 2009), him 3.

% Lihat Ria Karina, Tindak tutur dalam film berbahasa Arab Umar Bin Khattab kajian
pragmatik. Kosentrasi Ilmu Bahasa Arab UIN Pasca Sarjana, 2016. HIm. 14
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Kalimat imperatif (perintah) yang akan penulis analisis adalah kalimat
imperatif yang ada dalam alquran surat An-Nisa, dengan analisis tindak tutur John
Austin. Dalam kajian linguistik yang mengakaji tentang makna terdapat dua
bidang keilmuan yakni semantik dan pragmatik sedangkan sintak hanya tentang
hubungan antara bentuk-bentuk kebahasaan, bagaimana menyusun bentuk-bentuk
kebahsaan itu dalam suatu tantanan dengan baik. Semantik adalah studi tentang
hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dengan entitas didunia; yaitu bagaimana
hubungan kata-kata dengan sesuatu secara harfiah. Analisis semantik juga
berusaha membangun hubungan deskripsi verbal dan pernyatan-pernyataan
hubungan didunia secara akurat atau tidak, tanpa menghiraukan siapa yang
menghasilkan diskripsi tersebut. Pragmatik adalah studi tentang hubungan antara
bentuk-bentuk linguitik dan pemakai bentuk-bentuk itu. Menurut penulis hanya
pragmatiklah yang fokus mengetahui makna yang terkait dengan konteks maka
penutur perlu memahami kepada siapa, dimana dan dalam situasi yang bagaimana
penutur menyampaikan pesan atau maksudnya.**

Kalimat perintah mempunyai empat piranti: Pertama, ¥ J= (bentuk
perintah) dari dari fi’il tsulasi (kata kerja tiga huruf), ruba’i (kata kerja terdiri
empat huruf), khumasi (kata kerja lima huruf) dan sudasi (kata kerja enam huruf).
Semisal kalimat ' Jl&s S &) el (sembahlah Allah siang dan malam) kata <!
(u’bud/sembahlah) adalah kata perintah. Kedua, ¥ a3 s id) g jucadd) J2d) (f1]
mudhari’ yang didahului oleh lam perintah) semisal kalimat as: JS O &) a ) | &

(hendaklah Ibrahim membaca alquran tiap hari) kalimat 13 (liyagra ‘a/hendaklah

% George Yule, Pragmatik (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2006) him. 5.
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ia membaca) adalah kata kerja mudhari’ yang didahului lam perintah. Ketiga, !
) Jeé (isim fi’il amr) semsal sl e .~ (marilah kita menuaikan shalat).
Empat, ¥ Jaé e il jaadll (bentuk mashdar yang menggantikan bentuk fi il
amr-nya). Misalnya Gles) cplislhs (dan terhadap kedua orang tua, hendaklah
engkau berbuat baik). Kata Ihsanan adalah bentuk mashdar, namun difungsikan
sebagai kata perintah (ahsin).® Kemudia penulis menganalisis dengan teori
pragmatik.

Pragmatik menurut F X Nadar mengutip pendapatnya Gazdar (Pragmatik
Implikatur. Presupposition and Logical Drom) (1979) menyatakan bahwa:
pragmatics is the study of diexis (at last part), implicature, presupposition, specch
acts and aspects of discourse structur. “(pragmatik adalah kajian antara lain
dieksis, implikatur, presuposi, tindak tutur dan aspek-aspek struktur wacana)”.?°
Pengertian tersebut mencakup hal-hal yang menjadi titik analisis dalam kajian
kalimat imperatif penelitian ini. Pragmatik berkaitan dengan maksud penutur.
Aspek maksud yang tidak disinggung oleh kajian semantik yang hanya membahas
konteks di dalam kalimat saja. Sementara pragmatik melihat konteks.

Austin menyatakan di dalam bukunya yang berjudul Speech Acts: An

Essay in The Philosophy of language.?’” Austin menyatakan bahwa ada tiga jenis

tindak tutur dalam penggunaan bahasa yang sesungguhnya, tindak yang disebut

% Marjoko Idris, Gaya Bahasa Perintah Dalam al-Qur’an Tinjauan Struktur Dan Makna
(‘Yogyakarta: Mahgza Pustaka, 2016) him. 4.

*® FX Nadar, Pragmatik dan penelitian Pragmatik, (Yogyakarta; Graha Ilmu, 2013) him 5

%7 J.L Austin, How To Do Tings With Word. London: Oxford University press. 1962. Pdf.
him 12.
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sebagai speech act itu tindak lokusioner, ilokosioner dan perlokusioner®. Jadi,

pemikiran Austin adalah mengenai tindak tutur (speech act). Diantara penjelasan

tindak tutur tersebut adalah:

a)

b)

Tindak lokusioner (locutionary act), adalah tindak tutur yang
menyatakan sesuatu. Konsep lokusi menurut Nababan adalah konsep
yang berkaitan dengan proposi kalimat. Kalimat atau tuturan dalam hal
ini dipandang sebagai satu satuan yang terdiri dari dua unsur yakni
subyek/topik dan predikat/comment.

Tindak tutur lokusioner adalah tindak tutur dengan menggunakan kata,
frasa dan kalimat itu. Tindak tutur lokusioner dapat dinyatakan dengan
the act of saying something. Dalam lokusioner dipermasalahkan
maksud dari sebuah tuturan yang disampaikan oleh penutur.?®

Tindak ilokusioner (illocutoner act) adalah tindak tutur yang
digunakan untuk melalukan sesuatu. Tindak tutur ini sering disebut
sebagai the act of doing something. Untuk dapat mengidentifiikasi
tindak tutur ini harus diperhatikan/dipertimbangkan siapa penutur dan
lawan tutur, kapan dan dimana tindak tutur itu terjadi dan sebagainya.
Jadi, ada semacam daya di dalamnya yang dicuatkan oleh makna dari
sebuah tuturan.®

Tindak perlokusioner (perlocutionary act) adalah sebuah tindak tutur

yang pengutaraannya dimaksudkan untuk memperngaruhi lawan tutur

%% |bid.

29

Rahardi, Kuntajna, Sosiopragmatik: Kajian Imperatif dalam Wadah Konteks

Sosiokultural dan Konteks Situasionalnya. (Jakarta: Erlangga, 2009) him. 17
* Ibid, him 17
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atau menumbuhkan pengaruh kepada sang mitra tutur oleh penutur,
dan sering disebut sebagai the act of affecting someone. Pada tindak
tutur ini efek atau akibat yang ditimbulkan merupakan suatu hasil yang
diinginkan, direncanakan atau diperhitungkan sebelumnya oleh si
penutur dan pengaruh tersebut bisa berupa pikiran atau tindakan baik

yang pasif maupun aktif.*

Contoh analisis surat an-Nisa ayat 3 sebagai berikut:

P

05 s ey G LT o5 ST O G 1asSl T g Tk ¥ s

i

Q‘jljj);.:gﬁ&;ldb {.i._g}”r&bl;; 3o )gljj::;.:
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, maka

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Ayat tersebut kalimat perintahnya |3 dengan sigoh fi’il amr dari kata
&S84 =K wazan-nya Jsél-Jai-Jaé, Perintah tersebut penuturnya Allah SWT dan
lawan tuturnnya orang-orang mukmin berfungsi sebagai 23 (petunjuk). Secara

z}a>hir dalam ayat tersebut terdapat satu kalimat perintah 's»<3 namun apabila

*! Ismal, Ironi&Sarkasme Bahasa politik Media, Filsafat Analitik Jhon Langshaw Austin.
(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2013) him 151
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diperhatikan secara seksama dalam kata 32s)sé tersimpan satu kalimat perintah lagi

yang sama dengan kalimat perintah yaitu | =<3l .

Apabila dianalisis dengan menggunakan teori tindak tutur Austin tindak
lokusinya adalah makna dasar dari kata sasl8 Kalimat perintah tersebut yaitu
perintah untuk menikahi perempuan-perempuan sampai batas maksimal empat

perempuan dan perintah untuk menikahi satu perintah saja.

Setelah memperhatikan konteks turunnya ayat maka tindak lokusinya dari
kalimat pertama ('»~S3) adalah petunjuk (3W,%) dari penutur kepada lawan tutur
sebagai solusi ketika sangat sulit untuk berlaku adil terhadap perempuan-
perempuan yatim yang akan dinikahi, maka lebih baik untuk menikahi
perempuan-perempuan lain saja dan diperbolehkan sampai batas maksimal empat
orang. Solusi tersebut diberikan oleh penutur kepada lawan tutur, karena sangat
berat untuk berlaku adil kepada perempuan-perempuan yatim yang menjadi
tanggungannya setelah dinikahi, terutama yang berkenaan dengan harta dari

perempuan-perempuan yatim tersebut.

Tindak ilokusi dari kalimat perintah yang kedua yaitu |s»<3 yang
tersimpan di dalam kalimat 33158 memiliki kesamaan dengan kalimat perintah
yang pertama yaitu 2L:)Y) yang diberikan kepada lawan tutur sebagai solusi dari
beratnya untuk bisa berbuat adil kepada istri-istri yang lebih dari satu (poligami).
Pada kalimat perintah yang pertama dijelaskan bahwa ketika sangat sulit untuk
bisa adil kepada perempuan-perempuan yatim, maka lebih baik menikah dengan

perempuan lain saja dan diperbolehkan sampai maksimal empat orang. Ketika
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dikhawatirkan juga untuk tidak bisa berbuat adil kepada para istri ketika
berpoligami, maka penutur memberikan petunjuk yang kedua sebagai solusi bagi
lawan tutur yang tidak bisa adil ketika berpoligami. Hal ini ditujukan dengan

penanda lingual ... .33l | slaad Wi o gida (4,

Berdasarkan analisis di atas maka jelaslah bahwa antara kalimat perintah
pertama tidak bisa dilepaskan dari kalimat perintah yang kedua karena keduanya

terkait.

Sedangkan tindak perlokusinya adalah lawan tutur sangat berhati-hati
dalam mengambil sebuah pilihan dengan terlebih dahulu mempertimbangkan
secara matang. Sebelum menikah dengan perempuan-perempuan yatim yang
menjadi tanggungannya terlebih dahulu ia harus berfikir apakah bisa untuk
berbuat adil, terutama yang berkaitan dengan harta perempuan-perempuan yatim
tersebut. Apabila merasa keberatan, lawan tutur akan melaksanakan solusi dari
penutur yaitu menikah dengan perempuan lain dan diperbolehkan sampai batas
maksimal empat orang. Apabila lawan tutur ingin menikah lebih dari satu
(poligami), ia juga harus memikirkan terlebih dahulu apakah mampu untuk
berbuat adil kepada istri-istrinya kelak. Apabila itu merasa keberatan maka

solusinya nikahi saja satu perempuan.

F. Metode Penelitian
Dalam rangka mencapai tujuan, penulis menyusun serakaian
metode sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Metode tersebut

antara lain:
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1. Jenis Penelitian
Tesis ini menggunakan metode penelitian studi pustaka (Library
Research) akan menelaah sumber-sumber pustaka, baik berupa buku,
ensiklopedi, jurnal, majalah, media online, maupun sumber-sumber lain
yang relevan dengan topik yang dikaji. Penelitian kepustakaan termasuk
dalam kategori penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada
eksplorasi, penggalian data-data terkait.
2. Sumber Data
Adapun data primer yang penulis pakai adalah alquran, sedangkan
data sekunder diperoleh dari kamus diperoleh dari kamus, mu jam, dan
tafsir-tafsir alquran, seperti Tafsir Ibn kasir, al-Tabariy, /’rabul Quran dan
buku-buku linguistik terkait.
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data kalimat
imperatif adalah teknik simak lalu dicatat, penulis membaca dan
memperhatikan berbagai kalimat imperatif dalam surat an-Nisa, lalu
penulis catat kalimat imperatif tersebut. Menurut Mahsun, metode simak
tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan namun juga
secara tertulis.*
4. Metode Analisis Data
Pada tahapan metode analsis data ini setelah data sudah

dikumpulkan, maka penulis menganalisis dengan teori pragmatik tindak

%2 Mahsun, M.S, Metode Penelitian Bahasa, Tahapan dan Strategi, metode dan
Tekniknya (Jakarta: Rajawali press, 2011) him 92
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tutur Jhon Austin. Dalam penelitian bahasa, menurut Muhammad, analisis
data merupakan kegiatan yang mengatur urutan data, mengkategorikan
data, dan mengorganisasikannya dalam suatu pola.®® Oleh Kkarena itu
setelah data kumpulkan, maka penulis menganalsisnya dengan teori
pragmatik, lalu mendiskripsikan kalimat imperatif tersebut.
5. Penyajian Data
Pada tahapan ini penyajian data dituliskan secara formal dalam
bentuk tulisan ilmiah. Namun dalam beberapa analisis sekiranya aka nada
bahasa informal yang penulis gunakan guna mendiskripsikan kalimat
imperatif dalam surat an-Nisa.
G. Sistematika Pembahasan
penulis membagi tesis menjadi tiga bagian utama, yaitu: pendahuan,
pembahasan atau isi, dan penutup. Bagian utama tersebut terangngkum dalam
empat bab yang saling terkait untuk memperoleh pemahaman yang sistemastis.
Bab pertama, berisi latar belakang permasalahan, tujuan dan kegunaan,
tinjaun pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab kedua, mengulas tentang epistimologi kalimat imperatif dan
pragmatik seperti pengertian imperatif, fungsi-fungsi imperatif, ragam makna
imperatif dalam bahasa Indonesia atau kalam amr dalam bahasa Arab, baik dari
pendapat para linguis dan kajian atau penelitian sebelumnya. Dan pengertian
pragmatik, jenis-jenis tindak tutur pragmatik, implikatur, praanggapan dan

deiksis.

** Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta; Aruzz Media, 2011) him 221
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Bab ketiga, merupakan analisis terhadap pragmatik dalam surat an-Nisa
dalam alquran.
Bab keempat, merupakan bab terakhir tesis yang berisikan kesimpulan dan

saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis surat an-Nisa terdiri dari 176, penulis menemukan
35 ayat imperatif di dalamnya. Kalimat imperatif tersebut terbagi menjadi dua,
yaitu kalimat imperatif yang dituturkan dengan makna yang sebenarnya, dan
kalimat imperatif yang dituturkan dengan makna sebagai fungsi kalimatnya.

Kalimat imperatif yang dituturkan dengan makna sebenarnya terdapat
10 ayat, yakni ayat (4): 1, (4): 2, (4): 4, (4): 4, (4): 16, (4): 19, (4): 24, (4): 33,
(4): 36, (4): 106, (4): 170, berfungsi sebagai %)(petunjuk) terdapat 16 ayat,
(4): 3, (4): 5, (4): 6, (4): 6, (4): 8, (4):9, (4): 15, (4): 16, (4): 25, (4): 34, (4):
35, (4): 59, (4): 63, (4): 71, (4): 102, (4): 103, berfungsi sebagai s\call
(permohonan) 1 ayat, (4): 75, berfungsi sebagai ¢ill(ancaman) 1 ayat, (4):
47, berfungsi sebagai ! s2l(kesinambungan) 1 ayat, (4): 59, berfungsi sebagai
Je=dli(melemahkan) 1 ayat, (4): 76, berfungsi sebagai 4sLY!(kebolehan) 3
ayat, (4): 25, (4): 43, (4): 6, berfungsi sebagai 'JSY/(penghormatan) 1 ayat,
(4): 86, berfungsi sebagai “Yl(merendahkan) 2 ayat, (4): 46, (4): 138,
berfungsi sebagai ill(angan-angan belaka) 1 ayat, (4): 153, berfungsi
sebagai _wadll(pilihan) 2 ayat, (4): 86, (4): 71, berfungsi sebagai (lieY)
(penenangan) 2 ayat, (4): 32, (4): 4, dan sebagai —>=ill(kekaguman) 1 ayat,
(4): 50.

Selain itu juga penulis menemukan bentuk struktur imperatif surat an-

Nisa, yakni 54 yang menggunakan bentuk struktur fi’il amr, 7 yang



menggunakan bentuk struktur fi’il mudhari’ yang didahului lam amr , dan 1
yang menggunakan bentuk struktur masdhar yang menggantikan bentuk

struktur /i ’il amr-nya.

. Saran

Penelitian ini adalah salah satu upaya untuk mendapatkan makna
imperatif dalam surat an-Nisa dengan perangkat teori kebahasaan pragmatik
yang mempunyai banyak kekurangan dari segi penulisan dan pembahasan.
Dari segi pembahasan, penulis merasa masih banyak bisa dikaji secara lebih
mendalam, karena dalam menerapkan teori pragmatik sebagai alat untuk
memakai ayat-ayat alquran dibutuhkan dasar keilmuan yang memadai baik di
bidang bahasa Arab (linguistik) maupun ilmu tafsir. Selain itu juga, terdapat
juga beberapa kajian penting dalam pragmatik yang bisa digunakan sebagai
alat analisis seperti prinsip kearifan atau kesatuan.

Kajian pragmatik yang muncul dari keterbatasan linguistik structural-
pun masih melahirkan kajian yang disebut analisis wacana. Kajian ini
memiliki banyak kesamaan jika dibandingkan dengan pragmatik, namun
analysis wacana lebih luas. Sehingga, penulis merasa perlu menyarankan
kepda peneliti selanjutnya untuk mengkaji alquran dengan perangkat analisis
wacana, karena analysis kajian wacana menjadi kajian yang sering digunakan

para ahli bahasa sekarang.
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